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INTISARI 

Kecelakaan lalu lintas yang melibatkan kendaraan besar seperti bus dan 

truk sering kali disebabkan oleh karena kegagalan sistem pengereman.  

Fenomena ini juga kerap terjadi di wilayah Kabupaten Semarang, Jawa Tengah, 

dengan kondisi topografi wilayah dan medan jalan yang bervariasi serta tingkat 

lalu lintas yang padat. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penyebab utama 

kegagalan sistem pengereman pada bus dan truk serta memahami karakteristik 

dari masing-masing penyebab yang terjadi di wilayah tersebut. Penelitian 

menggunakan pendekatan statistik deskriptif dengan metode kualitatif, melalui 

teknik pengumpulan data berupa kuesioner dan wawancara yang disebarkan 

kepada pengemudi bus dan truk, penguji kendaraan bermotor, petugas 

rampcheck, mekanik bengkel, dan investigator. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat beberapa faktor dominan yang menyebabkan kegagalan sistem 

pengereman. Indikator tertinggi adalah rendahnya volume minyak rem, yang 

secara langsung mengurangi efektivitas tekanan hidrolik dalam sistem rem. Faktor 

berikutnya adalah overheating, yaitu kondisi ketika suhu pada komponen rem 

meningkat secara berlebihan akibat penggunaan yang terus-menerus, terutama 

saat kendaraan melewati jalan menurun panjang. Selain itu, penurunan tekanan 

udara dalam tabung udara juga teridentifikasi sebagai penyebab signifikan pada 

kendaraan dengan sistem rem pneumatis. Terakhir, overloading atau kelebihan 

muatan menjadi faktor yang mempercepat keausan komponen rem serta 

meningkatkan risiko kegagalan saat pengereman mendadak. Berdasarkan temuan 

tersebut, salah satu aspek penting dalam perawatan rem adalah pemeriksaan dan 

pemantauan volume minyak rem secara rutin, mengingat minyak rem merupakan 

media utama dalam sistem hidrolik yang menentukan efisiensi dan respons 

pengereman kendaraan. Selain itu, pentingnya peningkatan edukasi dan 

pemahaman teknis kepada para pengemudi mengenai dampak buruk dari praktik 

kelebihan muatan (overloading) terhadap sistem rem. Dengan begitu maka potensi 

terjadinya kegagalan sistem pengereman dapat diminimalkan secara signifikan, 

sehingga mampu menekan angka kecelakaan lalu lintas akibat rem blong di 

wilayah Kabupaten Semarang. 

 

(Kata kunci: Sistem Rem, Faktor Penyebab, Servis Rem)  
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ABSTRACT 

 

Traffic accidents involving large vehicles such as buses and trucks are often 

caused by brake system failure. This phenomenon also frequently occurs in the 

Semarang Regency, Central Java, due to the varied topography of the region, 

diverse road conditions, and high traffic density. This study was conducted to 

analyze the primary causes of braking system failures in buses and trucks and to 

understand the characteristics of each cause occurring in the region. The study 

used a descriptive statistical approach with qualitative methods, through data 

collection techniques in the form of questionnaires and interviews distributed to 

bus and truck drivers, motor vehicle testers, ramp check officers, workshop 

mechanics, and investigators. The results of the study indicate that there are 

several dominant factors causing brake system failure. The highest indicator was 

low brake fluid volume, which directly reduces the effectiveness of hydraulic 

pressure in the braking system. The next factor was overheating, a condition where 

the temperature of brake components rises excessively due to continuous use, 

especially when vehicles traverse long downhill slopes. Additionally, reduced air 

pressure in the air tank was identified as a significant cause in vehicles with 

pneumatic braking systems. Lastly, overloading accelerates the wear and tear of 

brake components and increases the risk of failure during sudden braking. Based 

on these findings, one of the key aspects of brake maintenance is the regular 

inspection and monitoring of brake fluid levels, as brake fluid is the primary 

medium in the hydraulic system that determines the efficiency and responsiveness 

of the vehicle's braking system. Additionally, it is important to enhance education 

and technical understanding among drivers regarding the adverse effects of 

overloading on the braking system. By doing so, the potential for braking system 

failure can be significantly minimized, thereby reducing the number of traffic 

accidents caused by brake failure in the Semarang Regency area. 

 

(Keywords: Brake System, Causal Factors, Brake Service)


